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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1.Bank Agris Tbk (AGRS) 

Bank didirikan di Jakarta dengan nama PT Finconesia 

(“Finconesia”). Nama Bank Finconesia resmi berubah namanya menjadi 

PT Bank Agris berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No.146 tanggal 18 

Juli 2008. Pada tahun 2014, Bank Agris telah melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham (Initial Public Offering / IPO) dan telah 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian Bank 

Agris telah menjadi perusahaan terbuka dengan nama PT Bank Agris Tbk, 

sesuai Akta Perseroan Terbatas Nomor 43 tanggal 28 Agustus 2014. 

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Bank sebagaimana termaktub 

dalam Akta PKR No. 56 tanggal 16 Juni 2015, maksud dan tujuan Bank 

adalah bergerak dalam bidang keuangan dan pembiayaan yang dapat 

dilakukan oleh suatu bank sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Dewan Komisaris : Paulus Nurwadono 

Direktur Utama : Sia Leng Ho 

Wakil Direktur : Bang Nathan Christian 

4.2.Bank Artha Graha Internasional Tbk (INPC) 

Bank Artha Graha Internasional berkedudukan di Jakarta Selatan 

semula didirikan dengan nama PT Inter-Pacific Financial Corporation.  
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Pada tanggal 23 Agustus 1990, PT Inter-Pacific Financial 

Corporation mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya. Pada tanggal 9 April 1999, PT Bank Inter-Pacific, Tbk 

mengajukan permohonan pembatalan pencatatan (delisting) saham di 

Bursa Efek Surabaya, dan pada tanggal 19 April 1999, Bursa Efek 

Surabaya memberikan persetujuan atas permohonan pembatalan 

pencatatan tersebut. PT Bank Inter-Pacific Tbk berganti nama menjadi 

Bank Artha Graha Internasional yang diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia Nomor 101 tanggal 19 Desember 2006, Tambahan 

Nomor 13128. 

Berbagai produk dan layanan disediakan oleh Bank yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat, meliputi produk penyaluran dana seperti 

kredit produktif, kredit konsumtif, dan fasilitas kredit lainnya, produk 

pendanaan seperti tabungan, giro dan deposito, serta kemudahan untuk 

menikmati layanan perbankan baik konvensional maupun elektronik, 

diantaranya ATM GrahaCash 3 in 1, Internet Banking, GrahaCall 24 Jam, 

Modul Penerimaan Negara (MPN) Gen 2, pembayaran tagihan, pembelian 

tiket dan pulsa, serta layanan perbankan lainnya. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Komisaris Utama : Kiki Syahnakri 

Wakil Komisaris : Tomy Winata 

   : Sugianto Kusuma 

Direktur Utama : Andy Kasih 
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4.3.Bank Bukopin Tbk (BBKP) 

PT Bank Bukopin Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan” atau 

“Bank Bukopin”) didirikan di Republik lndonesia pada tanggal 10 Juli 

1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat Bukopin). 

Menurut anggaran dasar, usaha Bank mencakup segala kegiatan bank 

umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Perbankan dengan 

tujuan utama memperhatikan dan melayani kepentingan gerakan koperasi 

di Indonesia sesuai dengan Undang-Undang Perkoperasian yang berlaku. 

Dalam perkembangannya, Bank telah melakukan penggabungan usaha 

dengan beberapa bank umum koperasi. Perubahan nama Bank Umum 

Koperasi Indonesia (Bukopin) menjadi Bank Bukopin disahkan dalam 

Rapat Anggota Bank Umum Koperasi Indonesia yang dituangkan dalam 

surat No.03/RA/XII/89 tanggaI 2 Januari 1990. 

Perseroan telah membangun jaringan micro-banking yang diberi 

nama “Swamitra”, yang kini berjumlah 605 outlet, sebagai wujud program 

kemitraan dengan koperasi dan Perseroan. Selain itu, Perseroan juga 

memiliki 862 ATM Bukopin, selain terhubung dengan lebih dari 30.000 

ATM pada jaringan nasional, jaringan Plus, serta Visa Internasional di 

seluruh dunia. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Komisaris Utama : Karya Budiana 

Direktur Utama : Glen Glenardi 
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4.4.Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) 

Bank Bumi Arta pertama kali didirikan di Jakarta pada tanggal 3 

Maret 1967 dengan nama Bank Bumi Arta Indonesia. Pada tanggal 18 

September 1976 Menteri Keuangan Republik Indonesia memberikan izin 

kepada Bank Bumi Arta untuk menggabungkan usahanya dengan Bank 

Duta Nusantara. Sejak tanggal 14 September 1992 dengan persetujuan 

Menteri Kehakiman RI nama Bank Bumi Arta Indonesia diganti menjadi 

Bank Bumi Arta. Penggantian nama ini dilakukan untuk memudahkan 

pengenalan masyarakat terhadap Bank Bumi Arta. Pada posisi 31 

Desember 2016 Bank Bumi Arta memiliki 10 Kantor Cabang, 22 Kantor 

Cabang Pembantu, 20 Kantor Kas dan 32 Payment Points yang tersebar di 

Sumatera, Jawa, Bali dan Sulawesi yang didukung oleh 979 karyawan. 

Selain itu nasabah Bank Bumi Arta yang mempunyai Kartu ATM 

Bank Bumi Arta dapat melakukan berbagai transaksi perbankan seperti 

tarik tunai, cek saldo, transfer antar bank, dan transfer multi arah secara 

real time melalui jaringan ATM Prima yang memiliki 100.795 ATM di 

seluruh Indonesia. Untuk memberikan layanan perbankan yang lebih baik 

dan mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi usahanya, Bank 

Bumi Arta juga sudah menyediakan layanan Phone Banking, SMS 

Banking dan e-BBA Internet Banking. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Ir. Rachmat M.S., MBA 

Wakil Presiden Komisaris : Daniel Budi Dharma 
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Komisaris Independen : Sugianto Kusuma 

Presiden Direktur  : Wikan Aryono S 

4.5.Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) 

Lahir pertama kali dengan nama PT Bank Credit Lyonnais 

Indonesia, yang berkedudukan di Jakarta berdasarkan Akta Pendirian No. 

139 tanggal 20 April 1989. Nama Bank Capital kemudian berubah 

menjadi “PT Bank Capital Indonesia” berdasarkan Akta Keputusan 

Pernyataan Keputusan Rapat No. 1 tanggal 1 September 2004. 

Sehubungan dengan Penawaran Umum, status dan nama Bank Capital 

diubah menjadi “PT Bank Capital Indonesia Tbk” berdasarkan keputusan 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Bank tanggal 13 Juli 2007. 

Produk dan jasa yang ditawarkan Bank Capital kepada nasabah terdiri dari 

produk simpanan, produk pembiayaan, dan jasa lainnya. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Bank, maksud dan tujuan serta 

kegiatan usaha BACA adalah melakukan usaha di bidang perbankan. Bank 

Capital merupakan sebuahbank umum devisa berdasarkan Ijin Menteri 

Keuangan Republik Indonesia tanggal 25 Oktober 1989 dan Bank 

Indonesia tanggal 26 Desember 1989 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Komisaris Utama  : Danny Nugroho 

Komisaris Independen : Amrih Masjhuri 

    : Isbandiono Subadi 

Direktur Utama  : Wahyu Dw i Aji 
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4.6.Bank Central Asia Tbk (BBCA) 

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) didirikan di Indonesia tanggal 

10 Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang dan 

IndustrieSemarang KnittingFactory” dan mulai beroperasi di bidang 

perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank BCA 

adalah PT. Dwimuria Investama Andalan (54,94%). Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha Bank BCA 

adalah bergerak di bidang perbankan dan jasa keuangan lainnya. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Direktur  : Jahja Setiaatmadja 

Wakil Presiden Direktur : Eugene Keith Galbraith 

    : Armand Wahyudi Hartono 

Direktur Independen  : Suwignyo Budiman 

Direktur   : Henry Koenaifi 

4.7.Bank China Construction Bank Indonesia Tbk (MCOR) 

Bank China Construction Bank Indonesia Tbk (CCB Indonesia) 

didirikan 02 April 1974 dengan nama PT. Multinational Finance 

Corporation dan mulai beroperasi secara komersial padatahun 1974. Pada 

tanggal 20 Juni 2007, MCOR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran Umum Perdana Saham MCOR 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 300.000.000 dengan nlai nominal 

Rp.100,-/saham dengan harga penawaran Rp.200,-/saham. 
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham CCB 

Indonesia, yaitu China Construction Bank Corporation (60%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MCOR 

adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan (Bank devisa 

swasta nasional). 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Komisaris Utama  : Sjerra Salim 

Komisaris Independen : Mohamad Hasan 

    : Yudo Sutanto 

Direktur Utama  : Li Guo Fu 

4.8.Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) 

Berdiri dengan nama Bank Niaga, fokus utama Bank adalah 

membangun nilai-nilai inti dan profesionalisme di bidang perbankan. 

Seiring berjalannya waktu, Bank Niaga dikenal luas sebagai penyedia 

produk dan layanan berkualitas yang terpercaya. Pada tahun 1987, Bank 

Niaga menjadi bank pertama di Indonesia yang meluncurkan layanan 

transaksi perbankan melalui Automatic Teller Machine (ATM). 

Bank Niaga menjadi perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan 

Bursa Efek Surabaya (kini Bursa Efek Indonesia/BEI) pada tahun 1989. 

Pada tahun 2002, CIMB Group Holdings Berhad (CIMB Group Holdings), 

mengakuisisi saham mayoritas Bank Niaga dari Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (BPPN). Dalam transaksi terpisah, Khazanah yang 

merupakan pemilik saham mayoritas CIMB Group Holdings Berhad 
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mengakuisisi kepemilikan mayoritas Lippo Bank pada tanggal 30 

September 2005. Pada tahun 2007, seluruh kepemilikan saham berpindah 

tangan ke CIMB Group sebagai bagian dari reorganisasi internal untuk 

mengkonsolidasi kegiatan seluruh anak perusahaan CIMB Group dengan 

platform universal banking. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Dato’ Sri Nazir Razak 

Wakil Presiden Komisaris : Glenn M. S. Yusuf 

Presiden Direktur  : Tigor M. Siahaan 

4.9.Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) 

PT. Bank Danamon Indonesia Tbk didirikan pada tahun 1956, dan 

kini telah tumbuh berkembang menjadi salah satu lembaga keuangan 

terbesar di Indonesia. Danamon melayani seluruh segmen nasabah mulai 

dari Konsumer, Komersial, termasuk Usaha Kecil dan Menengah, nasabah 

Mikro, serta Enterprise (Komersial dan Korporasi), dengan rangkaian 

produk dan jasa perbankan dan keuangan yang komprehensif, termasuk 

layanan perbankan Syariah. Selain itu, Danamon juga menyediakan 

pembiayaan otomotif dan barang-barang konsumer melalui Adira Finance 

serta layanan asuransi umum melalui Adira Insurance. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Ng Kee Choe 

Wakil Presiden Komisaris : JB. Kristiadi 

Presiden Direktur  : Seow Wah Sng  
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4.10. Bank Dinar Indonesia Tbk (DNAR) 

  Tanggal 15 Agustus 1990 merupakan tanggal berdirinya PT Bank 

Dinar Indonesia Tbk yang waktu itu bernama PT Bank Liman 

International. Pada tanggal 8 November 2012 dilakukan rebranding dari 

PT Bank Liman International menjadi PT Bank Dinar Indonesia (Bank 

Dinar). Pada tanggal 11 Juli 2014, saham PT Bank Dinar Indonesia Tbk 

resmi diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham 

DNAR. 

  Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Bank Dinar adalah menjalankan kegiatan umum perbankan sesuai dengan 

undang-undangdan peraturan yang berlaku. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Dr. Syaiful Amir, SE, Ak 

Komisaris Independen : Efen Lingga Utama 

Presiden Direktur  : Hendra Lie 

4.11. Bank Ina Perdana Tbk (BINA) 

  PT Bank Ina Perdana Tbk didirikan pada tanggal 9 Februari 1990. 

Pada tahun 2014 Bank Ina Perdana menapaki babak sejarah baru dengan 

dilakukannya perubahan status Bank menjadi “Tbk” (Perusahaan Terbuka) 

setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Saham Perdana (Initialy 

Public Offering) pada tanggal 16 Januari 2014 serta pencatatan saham di 

Bursa Efek Indonesia dengan kode “BINA”. 
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  Sebagaimana telah diamanatkan dalam ketentuan Anggaran Dasar, 

maksud dan tujuan perseroan adalah menjadikan usaha di bidang 

perbankan (Bank Umum) sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris Independen : Birawa Nata Pradja 

Komisaris Independen  : Hari Sugiharto 

Komisaris    : Winadewi Hanantha 

Presiden Direktur   : Edy Kunta Rdjo 

4.12. Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) 

  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (selanjutnya disebut “Bank 

Mandiri” atau “Perseroan”) didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 di 

Negara Republik Indonesia dengan akta notaris Sutjipto, S.H., No. 10, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 75 Tahun 1998 tanggal 1 Oktober 

1998. Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank Mandiri, ruang lingkup 

kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan usaha di bidang perbankan 

sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Bank Mandiri mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Wimboh Santoso 

Wakil Presiden Komisaris : Imam Apriyanto Putro 

Presiden Direktur  : Kartika Wirjoatmodjo 

Wakil Presiden Direktur : Sulaiman Arif Arianto 
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4.13. Bank Maspion Indonesia Tbk (BMAS) 

  PT Bank Maspion Indonesia Tbk didirikan berdasarkan Akta No. 

68 tanggal 6 November 1989 juncto Akta Perubahan No. 49 tanggal 5 

Desember 1989. Berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 3 April 2013, 

Bank Maspion mengubah status perusahaan menjadi perusahaan publik 

(terbuka) dan menawarkan 770.000.000 saham biasa kepada masyarakat 

dengan nilai nominal Rp. 100,- per lembar sahamnya, yang dicatatkan di 

Bursa Efek Indonesia tanggal 11 Juli 2013 

  Guna mewujudkan komitmen dalam menawarkan solusi perbankan 

yang mampu memenuhi kebutuhan nasabah, maka Bank Maspion 

memiliki delivery channel berupa 2 Kas Mobil, 5 CDM dan 54 ATM 

dengan akses ke lebih dari 90.000 ATM dan 394.000 EDC di jaringan 

Prima serta electronic channel yaitu Maspion Electronic Banking yang 

terdiri dari Internet Banking dan Mobile Banking. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Henry Kaunang 

Komisaris   : Koesparmono Irsan 

Presiden Direktur  : Herman Halim 

4.14. Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) 

  PT Bank Mayapada International dibentuk pada 7 September 1989 

di Jakarta, disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada 10 

Januari 1990, kemudian mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 16 

Maret 1990. Sejak 23 Maret 1990 Perusahaan resmi menjadi bank umum, 
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yang diikuti perolehan ijin dari Bank Indonesia sebagai bank devisa pada 

tahun 1993. Pada tahun 1995 Bank berubah nama menjadi PT Bank 

Mayapada Internasional, setelah itu tahun 1997 mengambil inisiatif untuk 

go public dan hingga sekarang dikenal dengan nama PT Bank Mayapada 

Internasional Tbk. 

  Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Bank Mayapada adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan 

dan jasa keuangan. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Dato’ Sri Prof. DR. Tahir, MBA 

Komisaris   : Ir. Hendra 

Presiden Direktur  : Hariyono Tjahjarijadi, MBA  

Wakil Presiden Direktur : Jane Dewi Tahir 

4.15. Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) 

  PT Bank Maybank Indonesia Tbk (“Maybank Indonesia” atau 

“Bank”) adalah salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia yang 

merupakan bagian dari Grup Malayan Banking Berhad (Maybank), salah 

satu grup penyedia layanan keuangan terbesar di ASEAN. Sebelumnya, 

PT Bank Maybank Indonesia Tbk bernama PT Bank Internasional 

Indonesia (BII) yang didirikan pada 15 Mei 1959, mendapatkan ijin 

sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan sahamnya sebagai 

perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang telah 

merger menjadi Bursa Efek Indonesia) pada 1989. 
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  Maybank Indonesia menyediakan serangkaian produk dan jasa 

komprehensif bagi nasabah individu maupun korporasi melalui layanan 

Community Financial Services (Perbankan Ritel dan Perbankan Bisnis) 

dan Perbankan Global, serta pembiayaan otomotif melalui entitas anak 

yaitu WOM Finance untuk kendaraan roda dua dan Maybank Finance 

untuk kendaraan roda empat. Maybank Indonesia juga terus 

mengembangkan layanan dan kapasitas E-banking melalui Mobile 

Banking, Internet Banking, Maybank M2U (mobile banking berbasis 

internet banking) dan berbagai saluran lainnya. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Datuk Abdul Farid Bin Alias 

Komisaris   : Spencer Lee Thien Chye 

    : Umar Juoro 

Presiden Direktur  : Taswin Zakaria 

4.16. Bank Mega Tbk (MEGA)  

  PT Bank Mega Tbk (selanjutnya disebut Bank Mega atau Bank) 

memulai perjalanan usahanya berdasarkan akta pendirian tanggal 15 April 

1969 No. 32 yang kemudian diubah dengan akta tanggal 26 November 

1969 No. 47. Bank mulai beroperasi dengan nama PT Bank Karman yang 

dikelola sebagai usaha milik keluarga berbasis di Surabaya dan 

memperoleh izin usaha sebagai bank umum dari Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Pada 14 Agustus 1969. Bank terus berkembang 
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menjadi perusahaan yang lebih besar dan berganti nama menjadi PT Mega 

Bank pada tahun 1992. 

  Bank kemudian kembali berganti nama dari PT Mega Bank 

menjadi PT Bank Mega pada tahun 2000 dan mengusung semboyan 

“Mega Tujuan Anda”. Di tahun yang sama, Bank dengan percaya diri 

mencatatkan namanya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan resmi menjadi 

perusahaan terbuka dengan nama PT Bank Mega Tbk. Sejak 

pencatatannya, saham Bank dengan kode MEGA terus bergerak secara 

positif di bursa dan menjadi top gainers dalam perdagangan di Bursa Efek 

Indonesia dalam beberapa waktu. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Yungky Setiawan 

Komisaris Independen : Achjadi Ranuwisastra 

    : Lambock V. Nahattands 

Presiden Direktur  : Kostaman Thayib 

4.17. Bank Mestika Dharma Tbk (BBMD) 

  Bank Mestika berdiri sejak tanggal 27 April 1955 berdasarkan 

Akta Pendirian Perseroan Terbatas nomor 121 tanggal 27 April 1955. 

Bank Mestika sebagai Bank milik putra daerah yang telah menunjukkan 

kemampuan bersaing dengan Perbankan Nasional yakni dengan 

mencatatkan sahamnya ke Bursa Efek Indonesia dengan kode BBMD pada 

tanggal 8 Juli 2013. 
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  Hingga saat ini, setelah 62 tahun berkarya, Bank Mestika belum 

pernah mengalami perubahan nama perusahaaan, tetapi pada tanggal 7 

Oktober 2015, Bank telah memberlakukan secara Nasional penggunaan 

logo baru sebagai media penyampaian tujuan Bank dalam bentuk 

komunikasi non verbal kepada masyarakat. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Witarsa Oemar 

Komisaris   : Indra Halim  

Presiden Direktur  : Achmad S.Kartasasmita 

Wakil Presiden Direktur : Hendra Halim 

4.18. Bank Mitraniaga Tbk (NAGA) 

  Bank Mitraniaga Tbk (NAGA) didirikan tanggal 05 Juli 1989 dan 

memulai kegiatan komersial pada tahun 1990. Pada 28 Juni 2013, NAGA 

memperoeh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 445.000.000 dengan nilai nominal Rp.100,-/lembar dengan harga 

penawaran Rp.180,-/lembar. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 2013. 

  Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

NAGA adalah menjalankan kegiatan umum perbankan sesuai dengan 

undang-undang dan peraturan yang berlaku. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Yeo Willy Yonathan 

Komisaris Independen : Gaguk Hartadi 
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Komisaris Independen : Budoyo  

Presiden Direktur  : M. Nurcahyono 

4.19. Bank MNC Internasional Tbk (BABP) 

  PT Bank MNC Internasional Tbk (selanjutnya disebut MNC Bank 

atau Bank) didirikan dengan nama PT Bank Bumiputera Indonesia. Sesuai 

dengan Anggaran Dasar sebagaimana telah dimuat dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No.56 Tambahan No.18380/2009 tanggal 14 Juli 2009 

pasal 3, ruang lingkup kegiatan Bank adalah menjalankan usaha di bidang 

perbankan sesuai dengan undang-undang dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

  Adapun produk dan jasa yang ditawarkan oleh Bank MNC 

International adalah Giro MNC, Tabungan MNC, Tabungan MNC Junior, 

Tabungan MNC Bisnis, Tabungan Rencana MNC, Tabunganku, Deposito 

Mnc, Kredit Modal Kerja, Kredit Investasi, Kredit Multiguna Tanpa 

Agunan (KMG TA), Kredit Pensiunan, Kredit Pemilikan Properti (KPP), 

Kredit Konsumsi Beragunan Properti (KKBP). 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Eko Budi Supriyanto 

Komisaris   : Purnadi Hardjono 

Komisaris Independen : Rusli Witjahjono 

Presiden Direktur  : Benny Purnomo 
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4.20. Bank Nationalnobu Tbk (NOBU) 

  Perseroan didirikan pada tahun 1990 sebagai Bank Umum Swasta 

Nasional (BUSN) Non Devisa dan padatahun 2010, P Kharisma Buana Nusantara 

perusahaan yang 99% sahamnya dimiliki oleh Bapak Mochtar Riady, 

mengakuisisi 60% saham perseroan yang kala itu memiliki 4 kantor cabang. 

  Tahun 2013 menjadi momentum penting bagi Perseroan karena di 

tahun tersebut, dalam rangka memperkuat struktur permodalan, khususnya 

untuk dapat masuk ke dalam kategori bank BUKU 2 (Bank Umum 

Kegiatan Usaha), maka Perseroan secara resmi melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham dengan melepas 52% saham Perseroan kepada 

publik. Tepat pada 20 Mei 2013, Perseroan mencatatkan diri di Burs Efek 

Indonesia sebagai emiten ke 9 tahun tersebut denga kode saham “NOBU”. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Prof. Dr. Adrianus Mooy 

Komisaris   : Markus Permadi 

Komisaris Independen : Hadiah Herawatie, SH, LLM 

Presiden Direktur  : Suhaimin Djohan 

4.21. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) 

  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya disebut 

“BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai bank 

sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia”. Selanjutnya, peran BNI 

sebagai bank yang diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 

tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946. Berdasarkan Peraturan 
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Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 April 1992, telah dilakukan 

penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi perusahaan perseroan terbatas 

(Persero). 

  BNI merupakan bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabayapada tahun 1996. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Ari Kuncoro 

Wakil Presiden Komisaris : Wahyu Kuncoro 

Presiden Direktur  : Achmad Baiquni 

Wakil Presiden Direktur : Herry Sidharta 

4.22. Bank Nusantara Parahyangan Tbk (BBNP) 

  Bank BNP pada mulanya didirikan dengan nama “Bank Pasar 

Karya Parahyangan PT”. PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk (“Bank 

BNP”) adalah salah satu bank umum devisa nasional yang masuk dalam 

kategori BUKU 2 di Indonesia.  

  Bank BNP menyediakan beragam produk dan layanan yang 

lengkap dan inovatif, mulai dari kredit pembiayaan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM), Kredit Konsumer dan Komersial, Kredit Tanpa 

Agunan, hingga produk Funding berupa Simpanan Berjangka, Tabungan 

dan Giro, yang ditopang oleh kapabilitas IT dan Tresuri, dan disertai 

fiturfitur layanan jasa perbankan yang lengkap. 
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Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Michio Atsuda 

Komisaris   : Tatang Hermawan 

Presiden Direktur  : Takeru Agawa 

4.23. Bank OCBC NISP Tbk (NISP) 

Bank OCBP NISP (sebelum dikenal dengan nama Bank NISP) 

atau selanjutnya disebut sebagai “Bank”, merupakan Bank tertua keempat 

di Indonesia yang didirikan pada tanggal 4 April 1941 di Bandung dengan 

nama NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank. 

Pada tahun 1997 OCBC Bank – Singapura memilih Bank NISP 

untuk menjadi partner lokal dalam pendirian Bank OCBC NISP 

(kemudian berganti nama menjadi OCBC Indonesia), selanjutnya menjadi 

pemegang saham pada tahun 2004. Pada tahun 2011, Bank memasuki 

tonggak sejarah penting setelah OCBC Bank – Singapura 

mengkonsolidasikan strategi bisnis di Indonesia melalui penggabungan 

anak perusahaannya, Bank OCBC Indonesia ke dalam Bank OCBC NISP. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Pramukti Surjaudaja 

Komisaris   : Samuel Nag Tsien 

Presiden Direktur  : Parwati Surjaudaja 

4.24. Bank Of India Indonesia Tbk (BSWD) 

  Bank of India Indonesia Tbk (dahulu Bank Swadesi Tbk) didirikan  pada 

28 September 1968 dengan nama PT. Bank Pasar Swadesi. Pemegang saham 
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yang memiliki 5% atau lebih saham Bank of India Indonesia Tbk adalah Bank of 

India, didirikan di India (induk usaha) (76%) dan PT. Panca Mantra Jaya (18%). 

  Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BSWD 

adalah menjalankan dan mengusahakan kegiatan yang berhubungan dengan 

perbankan. BSWD mendapat izin usaha sebagai bank umum tanggal 16 Agustus 

1989. Kemudian tanggal 12 Oktober 1994, BSWD memperoleh izin untuk 

melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Devisa. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Radhamangalam Anantharaman  

    Sankara Narayanan 

Komisaris   : Prakash Rupchand Chugani 

Presiden Direktur  : Sindbab Riyadi Hardjodipuro 

4.25. Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) 

  PaninBank didirikan pada 17 Agustus 1971, merupakan hasil 

merger dari tiga bank yaitu Bank Kemakmuran, Bank Industri Djaja 

Indonesia dan Bank Industri & Dagang Indonesia. PaninBank beroperasi 

di 33 propinsi dengan 566 kantor cabangnya yang tersebar dari Aceh di 

ujung Sumatera hingga Papua di Timur Indonesia. PaninBank 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1982, 

menjadikan PaninBank sebagai bank pertama yang sahamnya 

diperdagangkan di bursa. 

  Meski terkena terpaan badai di tahun 2015, PaninBank tetap 

menghasilkan kinerja yang baik. Per 31 Desember 2015, aset konsolidasi 

PaninBank sebesar Rp183,12 triliun, laba bersih Rp1,57 triliun, kredit 
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yang disalurkan sebesar Rp117,8 triliun. Kapitalisasi pasar sebesar 

Rp19,75 triliun dengan rasio kewajiban penyediaan modal minimum 

(CAR) sebesar 19,94% PaninBank juga terus melakukan diversifikasi 

produk dan layanan serta menyediakan solusi keuangan yang lengkap 

untuk dapat memenuhi kebutuhan nasabah. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Drs. Johnny 

Komisaris   : Lianna Loren Limanto 

Presiden Direktur  : Herwidayatmo 

4.26. Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) 

  PT Bank Panin Syariah Tbk (“Panin Bank Syariah”) berkantor 

pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta 

Barat, menjalankan usahanya di bidang perbankan dengan prinsip bagi 

hasil berdasarkan syariat Islam dan mulai beroperasi sebagai Bank Umum 

Syariah pada tanggal 2 Desember 2009. 

  Sejak mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di 

Indonesia, Panin Bank Syariah secara konsisten menunjukkan kinerja dan 

pertumbuhan usaha yang baik. Panin Bank Syariah berhasil 

mengembangkan aset dengan pesat berkat kepercayaan nasabah yang 

menggunakan berbagai produk pembiayaan dan menyimpan dananya. 

  Perubahan status Panin Bank Syariah dari perusahaan tertutup 

menjadi perusahaan Terbuka (Tbk) serta melakukan perubahan Anggaran 

Dasar guna menyesuaikan Peraturan Bapepam & LK No.IX.J.1. 
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Perubahan ditetapkan dalam Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No.74 

tanggal 19 Juni 2013, yang dibuat oleh Fathiah Helmi, SH, Notaris di 

Jakarta. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Aries Muftie 

Komisaris   : Jasman Ginting Munthe 

Presiden Direktur  : Deny Hendrawati 

4.27. Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk (BEKS) 

  Sejarah PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. (selanjutnya disebut 

“Bank Pundi” dan “Bank”) dimulai pada tanggal 11 September 1992 yang 

didirikan dengan nama PT Executive International Bank dan mulai 

beroperasi sebagai bank umum di Jakarta pada tanggal 9 Agustus 1993. 

Pada tahun 1996, Bank melakukan perubahan nama menjadi PT Bank 

Eksekutif International. Pada tahun 2001, tepatnya pada tanggal 22 Juni 

2001. 

  Dalam perjalanannya, Bank kembali melakukan perubahan nama 

menjadi PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk. pada tahun 2010, seiring dengan 

perubahan dalam model bisnis. Bank Pundi mulai menitikberatkan strategi 

pada pengembangan pembiayaan di sektor usaha mikro, usaha kecil dan 

menengah (UKM), serta retail funding untuk struktur pendanaannya dari 

yang sebelumnya berfokus pada sektor korporasi. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Endriartono Sutarto 
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Komisaris   : Paulus Wiranata 

Presiden Direktur  : Ivy Santoso 

4.28. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) 

  Awal berdirinya bank bjb bermula dari NV DENIS (De Erste 

Nederlansche Indische Shareholding), yang berkedudukan di Bandung dan 

bergerak di bidang hipotek. Perusahaan ini merupakan salah satu 

perusahaan milik Belanda yang dinasionalisasi berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) Republik Indonesia (RI) Nomor 33 Tahun 1960 tentang 

Penentuan Perusahaan di Indonesia Milik Belanda yang dinasionalisasi. 

  Seiring dengan perkembangan jaringan kantor yang lebih luas maka 

berdasarkan Hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank 

Pembangunan Jawa Barat dan Banten Nomor 26 tanggal 21 April 2010 

dan sesuai Surat Bank Indonesia No. 12/78/APBU/Bd tanggal 30 Juni 

2010 perihal Rencana Perubahan Logo, serta Surat Keputusan Nomor 

1337/SK/DI (R-PPN/2010 tanggal 5 Juli 2010, maka pada tanggal 8 

Agustus 2010 nama “Bank Jabar Banten” resmi berubah menjadi “bank 

bjb”. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

 Presiden Komisaris  : Klemi Subiyantoro 

 Komisaris   : Muhadi 

 Presiden Direktur  : Ahmad Irfan 
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4.29. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM) 

  PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk, yang dikenal 

dengan sebutan PT Bank Jatim, didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 di 

Surabaya. Dengan landasan hukum pendirian Akta Notaris Anwar 

Mahajudin Nomor 91 tanggal 17 Agustus 1961 yang dilengkapi dengan 

landasan operasional Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor BUM.9-

4-5 tanggal 15 Agustus 1961. 

  PT Bank Jatim mencatatkan 20% (duapuluh persen) sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia atau menjadi perseroan terbuka dan berubah nama 

menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. Penerimaan 

tambahan setoran modal Perseroan telah tertuang dalam Akta Nomor 18 

tanggal 19 Juli 2012 yang dibuat dihadapan Notaris Wachid Hasyim, S.H., 

dan telah dilakukan pemberitahuan berdasarkan Surat Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-AH.01.10-31887 

tertanggal 31 Agustus 2012. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

  Presiden Komisaris  : Heru Santoso 

  Komisaris   : Akhmad Sukardi 

  Presiden Direktur  : R. Soeroso 

4.30. Bank Permata Tbk (BNLI) 

   PT Bank Permata Tbk (“PermataBank”) merupakan salah satu 

bank nasional di Indonesia, PermataBank merupakan bank gabungan dari 

lima bank dibawah pengawasan dari Badan Penyehatan Perbankan 
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Nasional (BPPN), yaitu PT Bank Bali Tbk, PT Bank Universal Tbk, PT 

Bank Prima Ekspress, PT Bank Artamedia, dan PT Bank Patriot di tahun 

2002. 

   Didukung 335 kantor cabang, yang terdiri dari 56 kantor cabang 

utama, 258 sub branch, dan 22 mobile branches, ATM di 62 kota di 

seluruh Indonesia dengan akses lebih dari 80.000 ATM yang terhubung 

dengan ATM Prima, ATM Bersama, ALTO, CIRRUS, Visa dan 

MasterCard, PermataBank yakin untuk dapat mewujudkan komitmennya 

dalam menawarkan solusi perbankan yang paling inovatif dengan kualitas 

layanan yang sempurna yang mampu memenuhi kebutuhan seluruh 

nasabah. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

  Presiden Komisaris  : Cheng Teck Lim 

  Komisaris   : Sebastian Ramon Arcuri 

  Presiden Direktur  : Roy Arman Arfandy 

4.31. Bank QNB Indonesia Tbk (BKSW) 

  Didirikan di Medan dengan nama NV Chunghwa Shangyeh 

Maatschappij (The Chinese Trading Company Limited) berdasarkan Akta 

Notaris No. 53 tanggal 28 April 1913, Bank terutama bergerak dalam 

bisnis simpan pinjam dan perdagangan umum. 

  Di tahun 2011, Bank melakukan Penawaran Umum Terbatas II 

(PUT II) kepada para Pemegang Saham dalam rangka penerbitan HMETD 

sebanyak 2.935.263.768 lembar saham atau seluruhnya berjumlah sebesar 
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Rp733.815.942.000. Qatar National Bank S.A.Q bertindak selaku pembeli 

siaga dalam PUT II tersebut. Pelaksanaan PUT II ini mengubah status 

kepemilikan saham Bank. Qatar National Bank S.A.Q menjadi Pemegang 

Saham Pengendali Bank dengan persentase kepemilikan sebesar 69,59%. 

Setelah akuisisi tersebut, nama Bank berubah menjadi PT Bank QNB 

Kesawan Tbk. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

  Presiden Komisaris  : Ali Ahmed Z A Al Kuwarim 

  Komisaris   : Grant Eric Lowen 

  Presiden Direktur  : Andrew Duff 

4.32. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) 

  Sejarah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (“BRI”,“Bank”, 

atau “Perseroan”) dimulai sejak 16 Desember 1895 di Purwokerto, Jawa 

Tengah dengan nama “Hulpen Spaarbank der Inlandsche Bestuurs 

Ambtenaren” yang setelah beberapa kali mengalami perubahan nama 

kemudian resmi ditetapkan menjadi Bank Rakyat Indonesia sejak 18 

Desember 1968 berdasarkan UU No. 21 tahun 1968. Sejak tahun 1992, 

status BRI berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan 100% kepemilikan 

BRI ditangan pemerintah Republik Indonesia. Pada 10 November 2003, 

BRI melakukan Initial Public Offering (IPO) sehingga komposisi 

kepemilikan saham pemerintah di BRI pada saat ini menjadi 56,75%, 

sementara sisanya sebesar 43,25% dimiliki oleh pemegang saham publik. 
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  Sebagai bank komersial tertua, BRI konsisten memberikan 

pelayanan kepada segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan 

hingga saat ini BRI tetap mampu menjaga komitmen tersebut di tengah 

kompetisi industri perbankan Indonesia. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

  Presiden Komisaris  : Mustafa Abubakar 

  Komisaris   : Vincentius Sonny Loho 

  Presiden Direktur  : Asmawi Syam 

4.33. Bank Sinarmas Tbk (BSIM) 

  PT Sinar Mas Multiartha Tbk yang merupakan perusahaan 

financial services di bawah Kelompok Usaha Sinar Mas mengambil alih 

PT Bank Shinta Indonesia pada 2005. Kemudian, PT Bank Shinta 

Indonesia yang berdiri sejak 1989 mengalami perubahan nama menjadi 

Bank Sinarmas pada Desember 2006. Bank Sinarmas melakukan 

pengembangan bisnis dengan membuka kantor cabang pertama di 

Bandung. Pada 2007, Perseroan telah memiliki 40 kantor cabang baru 

serta 88 unit ATM di seluruh Indonesia. 

  Pada 13 Desember 2010, sebagai upaya untuk memenuhi arahan 

Bank Indonesia agar bank-bank umum segera menjadi perusahaan go 

public sehingga sebagian sahamnya dapat dimiliki oleh masyarakat, Bank 

Sinarmas memeroleh pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK, fungsinya sekarang 

dialihkan ke Otoritas Jasa Keuangan - OJK, sejak Januari 2013) untuk 
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melakukan Penawaran Saham Umum Perdana (Intial Public 

Offering/IPO). 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

  Presiden Komisaris  : Tjendrawati Widjaja 

  Komisaris   : Rusmin 

  Presiden Direktur  : Freenyan Liwang 

4.34. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN) 

  PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., atau yang lebih 

dikenal dengan nama Bank BTN (selanjutnya disebut Perseroan) memiliki 

sejarah yang sangat panjang di industri perbankan di Indonesia. Bank BTN 

telah berdiri sejak tahun 1897 dengan nama Postspaarbank. Di era 

kemerdekaan, tepatnya tahun 1950 Pemerintah Republik Indonesia 

mengubah nama Postspaarbank menjadi Bank Tabungan Pos, dan 

kemudian berganti nama lagi menjadi Bank Tabungan Negara pada tahun 

1963. 

  Pada tahun 1974, Perseroan ditunjuk Pemerintah sebagai satu-

satunya institusi yang menyalurkan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) bagi 

golongan masyarakat menengah ke bawah, sejalan dengan program 

Pemerintah yang tengah menggalakkan program perumahan untuk rakyat. 

Perseroan mencatatkan saham perdana pada17 Desember 2009 di Bursa 

Efek Indonesia, dan menjadi bank pertama di Indonesia yang melakukan 

sekuritisasi aset melalui pencatatan transaksi Kontrak Investasi Kolektif - 

Efek Beragun Aset (KIK-EBA). Sebagai Bank yang fokus pada 
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pembiayaan perumahan, Perseroan berkeinginan untuk membantu 

masyarakat Indonesia dalam mewujudkan impian mereka untuk memiliki 

rumah idaman. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

   Presiden Komisaris  : Arie Coerniadi 

   Komisaris   : Lucky Fathul Aziz Hadibrata 

  Presiden Direktur  : Maryono 

4.35. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) 

  Bank Tabungan Pensiunan Nasional, lebih akrab disebut BTPN adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang Perbankan, yang berdiri sejak 1958 dan bank 

ini berstatus Bank Devisa. 

  Sebagai Bank Swasta Nasional yang semula memiiki status sebagai Bank 

Tabungan kemudian berganti menjadi Bank Umum pada tanggal 22 Maret 1993, 

Bank BTPN memiliki aktivitas pelayanan operasional kepada Nasabah, baik 

simpanan maupun pinjaman. Namun aktivtas utama Bank BTPN adalah tetap 

mengkhususkan kepada pelayanan bagi para pensiunan dan pegawai aktif, karena 

target pasar Bnak BTPN adalah para pensiunan. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

   Presiden Komisaris  : Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti  

      Ph.D. 

  Komisaris   : Hiroshi Higuma   

  Presiden Direktur  : Jerry Ng 
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4.36. Bank Victoria International Tbk (BVIC) 

  Bank Victoria Internasional adalah Lembaga Keuangan berjenis 

Perbankan dan berdiri pada tahun 1992. Bank Victoria menjadi 

Perusahaan Terbuka pada tanggal 4 Juni 1999 dengan mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. Sejak saat itu, Bank aktif 

melaksanakan berbagai aksi korporasi, seperti penawaran umum terbatas 

dan menerbitkan obligasi. 

  Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Bank, ruang lingkup 

kegiatan Bank adalah menjalankan usaha sebagai bank umum dalam arti 

kata seluas-luasnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Salah satu 

kegiatan penunjang Bank Victoria adalah memasarkan produk 

bancassurance. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

  Presiden Komisaris  : Oliver Simorangkir 

  Komisaris   : Suzanna Tanojo   

  Presiden Direktur  : Daniel Budirahayu 

4.37. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO) 

  Didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan (Dapenbun) pada 

tanggal 27 September 1989, Bank AGRO mempunyai peranan penting dan 

strategis dalam perkembangan sektor agribisnis Indonesia. Sebagai bank 

yang berfokus pada pembiayaan agribisnis, sejak berdiri hingga saat ini, 

portofolio kredit Bank AGRO sebagian besar (antara 60% - 75%) 

disalurkan di sektor agribisnis, baik on farm maupun off farm. 
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  Pada tahun 2003, Bank AGRO menjadi perusahaan publik 

berdasarkan persetujuan Bapepam-LK No. S-1565/ PM/2003 tertanggal 30 

Juni 2003 sehingga namanya berubah menjadi PT Bank Agroniaga Tbk 

dan pada tahun yang sama mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Surabaya, sedangkan pada tahun 2007, saham Bank AGRO dengan kode 

AGRO sudah mulai tercatat di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2006, 

Bank AGRO meningkatkan statusnya menjadi Bank Umum Devisa 

berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 

8/41/Kep.GBI/2006 tertanggal 8 Mei 2006. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Bambang Soepeno 

Komisaris   : Zainuddin Mappa   

 Presiden Direktur  : Heru Sukanto 

4.38. Bank Yudha Bhakti Tbk (BBYB) 

  Rapat Umum Pemegang Saham yang pertama diselenggarakan 

pada tanggal 26 Juli 1989, dan kemudian pada tanggal 14 Agustus 1989 

telah mendapat Persetujuan Prinsip Pendirian Bank Umum dari Menteri 

Keuangan dengan Nomor: S-982/MK.13/1989 tanggal 14 Agustus 1989. 

Tanggal 1 September 1989, telah mendapat surat rekomendasi dari Bank 

Indonesia dengan Nomor: 22/530/UUPS/PSbD Perihal Persiapan 

Pendirian Bank Umum PT Bank Yudha Bhakti yang mengacu pada Surat 

Menteri Keuangan Nomor: S-982/ MK.13/1989 tanggal 14 Agustus 1989 
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perihal Persetujuan Prinsip pendirian Bank Umum PT Bank Yudha Bhakti 

di Jakarta. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

  Presiden Komisaris  : Suprihadi, SIP. 

  Komisaris   : Tjandra Mindharta Gozali  

  Presiden Direktur  : Arifin indra S. 

4.39. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. (SDRA) 

  Sejarah PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (selanjutnya 

disebut Bank Woori Saudara atau Bank) bermula pada tahun 1906 ketika 

Organisasi Saudagar Passer Baroe yang diprakarsai oleh H. Basoeni, H. 

Damiri, dan H. Bajoen, bersama tujuh saudagar lainnya, mendirikan 

organisasi di bidang ekonomi bernama Himpoenan Soedara (“HS”), yang 

bertujuan untuk menyalurkan usaha jasa keuangan secara simpan-pinjam. 

Organisasi ini memperoleh pengesahan sebagai “Vereeniging”atau 

“Perkumpulan” berdasarkan peraturan pada zaman kolonial Belanda yaitu 

Keputusan Pemerintah Umum No. 33 tanggal 4 Oktober 1913 yang telah 

diubah dan disahkan terakhir berdasarkan Keputusan Umum No. 15 

tanggal 16 Oktober 1935. Perkumpulan Himpoenan Soedara secara resmi 

mendapatkan izin untuk melakukan kegiatan usaha sebagai Bank 

Tabungan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia No. 249.542/U.M II tanggal 11 November 1955. 

  Adapun produk dan jasa yang dihasilkan yaitu Tabungan, 

abungan Asuransi Berjangka (TASKA), Deposito Berjangka, Giro, Kredit 
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Umum Pegawai (KUPEG), Kredit Pensiunan (KUPEN), Kredit Pekerja 

(KUJA), Kredit Pemilikan Hunian, Kredit Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dan lain sebaginya. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

  Presiden Komisaris  : Farid Rahman 

   Komisaris   : Maskan Iskandar   

  Presiden Direktur  : Madyantoro Purbo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


